BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh terapi Progressive Muscle
Relaxation (PMR) terhadap kualitas tidur pada penderita gout artritis di Puskesmas
Kenjeran, dapat disimpulkan bahwa terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR)
yang diberikan selama 2 minggu dengan frekuensi 2 kali dalam seminggu (total 4
kali pertemuan) efektif dalam meningkatkan kualitas tidur penderita gout artritis.
Hal ini ditunjukkan dengan penurunan rata-rata skor kualitas tidur dari 10,87 +
2,825 sebelum intervensi menjadi 3,93 + 2,318 setelah intervensi. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan nilai Z = -4,788 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001
(p < 0,05), sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, terdapat
pengaruh terapi Progressive Muscle Relaxation (PMR) terhadap kualitas tidur pada
penderita gout artritis.
7.2 Saran
7.2.1 Bagi Penderita Gout Artritis

Penderita gout artritis diharapkan dapat menerapkan terapi Progressive
Muscle Relaxation (PMR) secara mandiri dan teratur sebagai salah satu terapi
nonfarmakologis untuk membantu mengurangi ketegangan tubuh, meningkatkan
relaksasi, dan memperbaiki kualitas tidur. Selain itu, penderita juga diharapkan
tetap menjaga pola hidup sehat, mengontrol kadar asam urat, serta mematuhi

anjuran tenaga kesehatan guna mencegah kekambuhan penyakit.
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7.2.2 Bagi Puskesmas Kenjeran

Puskesmas Kenjeran diharapkan dapat menjadikan terapi Progressive
Muscle Relaxation (PMR) sebagai salah satu intervensi keperawatan
nonfarmakologis yang dapat diberikan kepada penderita gout artritis yang
mengalami gangguan kualitas tidur. Selain itu, tenaga kesehatan dapat memberikan
edukasi dan pelatihan sederhana mengenai teknik PMR sehingga pasien mampu
melaksanakannya secara mandiri di rumah.
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, kelompok kontrol untuk
memperoleh hasil yang lebih optimal. Selain itu, penelitian dapat dilakukan pada
kelompok usia yang berbeda atau dengan mengkaji variabel lain yang dapat

mempengaruhi kualitas tidur pada penderita gout artritis.
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